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Abstrak 
Berpikir kritis adalah salah satu proses metakognitif melalui penilaian reflektif yang disengaja untuk 
menghasilkan kesimpulan logis dalam menyelesaikan sebuah masalah. Instruksi dalam pemikiran 
kritis menjadi sangat penting karena memungkinkan individu untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih kompleks dari informasi yang mereka temui dan mempromosikan pengambilan keputusan yang 
baik dan pemecahan masalah dalam aplikasi di kehidupan siswa sehari hari, sedangkan pembelajaran 
IPA adalah pembelajaran yang menekankan terhadap proses, sikap keilmuan dan produk untuk 
menyelesaikan permasalahan. Tinjauan ini menyelidiki kerangka teori dari keterampilan berpikir kritis 
dan pembelajaran IPA, serta model kognitif siswa SD pada pembelajaran IPA. 
 
Kata kunci : berpikir kritis, siswa sekolah dasar, pembelajaran IPA 
 
 
Pendahuluan 
Berpikir kritis merupakan salah satu 
proses metakognitif, seperti melakukan analisis 
permasalahan, evaluasi, dan produktif. Selain 
itu, berpikir kritis merupakan kemampuan 
siswa yang sangat penting untuk 
dikembangkan sehingga siswa mampu 
bersaing di zaman kedepannya. Berpikir kritis 
juga merupakan kemampuan yang sangat 
penting bagi siswa dalam bersosialisasi (Ku, 
2009).  
Dari beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa ketika siswa mampu memaksimalkan 
berpikir kritis maka siswa mampu mengambil 
keputusan dan penilaian terhadap situasi atau 
permasalahan yang kompleks (Gambril, 2006). 
Berpikir kritis merupakan berpikir yang 
reflektif secara mendalam dalam pengambilan 
keputusan dan pemecahan masalah untuk 
menganalisis situasi, mengevaluasi argumen, 
dan menarik kesimpulan yang tepat. Siswa 
yang mampu berpikir kritis adalah siswa yang 
mampu menyimpulkan apa yang diketahui 
dengan informasi yang relevan (Stobaugh, 
2013). Permasalahan yang muncul adalah 
siswa masih belum memaksimalkan berpikir 
kritis mereka. Siswa pada umumnya masih 
memiliki sifat acuh dan tidak mau tahu. 
Orientasi siswa saat ini hanyalah nilai (hasil) 
daripada proses. Oleh sebab itu, diperlukan 
model-model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan berpikir kritis siswa. Dengan 
berpikir kritis siswa mampu menemukan solusi 
dari beberapa masalah yang sering terjadi. 
Materi gerak tentang hukum Newton, telah 
diketahui bersama bahwasanya Sir Isaac 
Newton menemunkan teori gravitasi 
menggunakan kemampuan berpikir kritis. 
Ketika sebuah apel jatuh timbul pertanyaan 
yang mana menimbulkan pertanyaan “ 
mengapa apel bisa jatuh dari atas pohon?”. 
Maka pembelajaran IPA memerlukan berpikir 
kritis supaya siswa mampu menemukan dan 
merumuskan solusi dari permasalahan yang 
sering dijumpai pada mata pelajaran IPA. 
Ilmu Pengetahuan Alam (Natural 
Science), yaitu ilmu yang sistematis dan 
berhubungan dengan gejala-gejala benda dan 
didasarakan terutama pengamatan dan 
menemukan masalah (Aly dan Rahma, 2011). 
Pengembangan berpikir kritis harus selalu 
dikembangkan sesuai zaman. 
 
Pembahasan  
Struktur Berpikir dan Pembelajaran IPA 
Kerangka berpikir dan pengetahuan 
siswa selalu terkait dengan Taxonomy Bloom. 
Kemampuan berpikir dan pengetahuan siswa 
diperlukan proses kognitif yaitu proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran hendaknya 
pengetahuan sesuai dengan fakta, prosedural, 
konseptual dan mempunyai prinsip yang jelas 
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(Romiszowski’s, 1981). Taxonomy bloom 
merupakan suatu proses metakognitif dimana 
tiap tingkatan mempunyai tujuan 
meningkatkan kemampuan pengetahuan secara 
spesifik. Kompetensi yang dimiliki siswa 
dibuat secara herarki sesuai kemampuan 
pengetahuan siswa. Demikian pula, taksonomi 
Marzano (2001) mencakup sistem 
metakognitif, yang bertindak sebagai sistem 
kontro berfokus pada tujuan dan proses, serta 
pemantauan proses dan disposisi (Marzano, 
1998).  
Taksonomi Marzano mirip dengan 
kerangka berpikir lain dalam hal itu termasuk 
domain pengetahuan dan proses , pengetahuan 
(yaitu memori / mengingat), pemahaman (yaitu 
representasi pengetahuan), analisis (yaitu 
klasifikasi, identifikasi kesalahan, generalisasi, 
mencocokkan dan menentukan) dan 
pemanfaatan pengetahuan (yaitu pengambilan 
keputusan, penyelesaian masalah, penyelidikan 
dan penyelidikan eksperimental).  
Pada tingkat tertinggi dalam taksonomi 
Marzano adalah  siswa mampu melakukan 
penyelesaian masalah sendiri dimana motivasi, 
perhatian, dan kepercayaan membantu 
menentukan apakah tugas yang diberikan akan 
dilakukan atau tidak. Meskipun taksonomi 
yang disajikan di atas bersifat deskriptif dalam 
hal mengidentifikasi proses berpikir dan kaitan 
di antara mereka, penting juga untuk 
mempertimbangkan penelitian psikologi 
kognitif empiris yang telah menyelidiki proses 
pemikiran utama. Selain itu, kelemahan yang 
mungkin dari kerangka kerja di atas adalah 
bahwa mereka tidak cukup menguraikan  satu 
saja dalam menerapkan proses berpikir tingkat 
tinggi (Krathwohl, 2002).  
Salah satu fitur aplikasi yang relevan 
dalam konteks ini adalah penilaian reflektif 
yang dibawa seseorang dalam penerapan 
pengetahuan, yang juga akan diuraikan di 
bawah ini sebagai fitur utama berpikir kritis. 
Dengan demikian, fokus makalah ini sekarang 
beralih ke diskusi yang lebih rinci dari masing-
masing dari enam proses utama yang diuraikan 
di atas (yaitu memori, pemahaman, analisis, 
evaluasi, inferensi, dan penilaian reflektif) 
terhadap kemampuan pengetahuan IPA siswa 
Sekolah Dasar. 
Tujuan pembelajaran IPA di sekolah 
dasar adalah pencapaian IPA dari segi produk, 
proses, dan sikap keilmuan (Bundu, 2006:  18). 
Dari segi produk siswa mampu menghasilkan 
sebuah produk berupa fisik ataupun solusi. 
Dari segi proses, peserta didik diharapkan 
memiliki kemampuan untuk mengembangakan 
pengetahuan, gagasan, serta mengaplikasikan 
konsep yang diperoleh untuk menjelaskan dan 
memecahkan masalah yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan dari segi 
keilmuan peserta didik diharapkan mempunyai 
minat untuk mempelajari benda-benda di 
lingkungannya, bersikap ingin tahu, tekun, 
kritis, mawas diri, bertanggung jawab, dapat 
bekerjasama dan mandiri, serta mengenal dan 
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar 
sehingga menyadari keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa. Dari uraian di atas maka berpikir 
kritis merupkan bagian sangat penting dalam 
pembelajaran IPA. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
seperti keterampilan berpikir kritis, tergantung 
pada memori siswa, mengingat bahwa tidak 
mungkin bagi seseorang untuk menggunakan 
proses berpikir tingkat tinggi jika seseorang 
tidak tahu, atau tidak dapat mengingat 
informasi yang seharusnya dipikirkan 
seseorang (Krathwohl, 2002 ). Hal ini adalah 
masalah penting untuk dipertimbangkan 
mengingat telah diperdebatkan oleh para 
peneliti di bidang pemikiran kritis bahwa 
kemampuan untuk berpikir kritis tentang 
informasi yang spesifik (yaitu menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyimpulkan kesimpulan 
yang masuk akal) secara langsung dipengaruhi 
oleh kemampuan seseorang untuk mengingat 
dan memahami dimana merupakan 
keterampilan berpikir tingkat rendah yang 
mampu meningat informasi yang diperlukan 
(Halpern, 2003). Agar seseorang dapat 
mengingat informasi penting. Informasi yang  
disimpan dalam memori jangka pendek yang 
berkapasitas terbatas, dan melalui manipulasi 
informasi dalam memori jangka pendek siswa, 
informasi tersebut dapat dikodekan dan 
disimpan di memori permanen (jangka 
panjang), di mana informasi tersebut 
direpresentasikan sebagai pengetahuan dan 
selanjutnya dapat diambil kembali ketika akan 
digunakan dalam menyelesaikan masalah 
(Atkinson & Shiffrin , 1968). Sejumlah besar 
penelitian empiris yang dilakukan oleh Alan 
Baddeley dan rekannya (Baddeley & Wilson, 
2002). Penyimpanan jangka pendek ini lebih 
baik digambarkan sebagai sistem memori kerja 
multi komponen yang lebih baik , yang 
mencakup dua sistem  yaitu phonogical Loop 
dan Visospatical Sketchpad dan pusat 
penyimpanan yang dikenal sebagai 
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episodicbuffer, yang juga mengintegrasikan 
informasi baru dari memori yang bekerja 
dengan pengetahuan yang ada dari memori 
jangka panjang (Baddeley, 2000; 2002). 
Memori jangka panjang disebut (LTM) 
Long Time Memory, adalah wilayah memori 
yang memungkinkan penyimpanan informasi 
yang relatif permanen dan jangka panjang, 
misalnya, fakta dalam LTM semantik, 
peristiwa dalam LTM episodik, dan prosedur 
dalam LTM prosedural (Tulving, 1984). 
Kemungkinan informasi yang disimpan dalam 
LTM meningkat ketika dikodekan ke dalam 
skema – skema pada siswa (yaitu representasi 
pengetahuan yang telah dikumpulkan dari 
pengalaman sebelumnya. (Sweller, 1999). 
Skema dapat digunakan untuk memfasilitasi 
asimilasi informasi baru, melalui 
pengorganisasian skema spesifik yang lebih 
kecil (mis. Skema tingkat rendah) menjadi 
skema yang lebih besar, lebih komprehensif 
dan kompleks (mis. Skema tingkat tinggi). 
Namun, untuk skema yang akan dibangun 
dengan cara yang bermakna yang mendukung 
memori berikutnya, subjek informasi untuk 
pembangunan skema harus dipahami, atau 
dipahami (Pollock, Chandler, & Sweller, 
2002). 
 
Berpikir Kritis 
Meskipun perdebatan sedang 
berlangsung mengenai definisi berpikir kritis 
dan keterampilan inti yang diperlukan untuk 
berpikir kritis, satu definisi dan daftar 
keterampilan menonjol sebagai dari berpikir 
kritis. Pada tahun 1988, sebuah komite yang 
terdiri dari 46 ahli di bidang  berpikir kritis 
berkumpul dalam upaya untuk menyetujui 
definisi berpikir kritis dan keterampilan yang 
diperlukan untuk berpikir kritis. Laporan 
temuan pertemuan ini, yang dikenal sebagai 
The Delphi Report, mendefinisikan berpikir 
kritis adalah pengambilan keputusan, 
pengaturan sendiri yang menghasilkan 
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, 
serta penjelasan tentang pertimbangan bukti, 
konseptual, metodologis, kriteriologis, atau 
kontekstual yang menjadi dasar pertimbangan 
penilaian tersebut”(Facione, 1990b). 
Analisis adalah keterampilan berpikir 
kritis yang digunakan dalam konteks 
argumentasi untuk mendeteksi, memeriksa, 
dan mengidentifikasi proposisi dalam argumen 
dan peran yang dimainkannya; misalnya, 
kesimpulan utama, premis dan alasan yang 
diberikan untuk mendukung kesimpulan, 
keberatan terhadap kesimpulan dan hubungan 
inferensial antara proposisi (Facione, 1990b). 
Misalnya, kata-kata seperti tetapi, karena dan 
bagaimanapun dapat digunakan oleh penulis / 
pembicara untuk menunjukkan bahwa 
proposisi yang mengikuti adalah keberatan, 
alasan, atau bantahan untuk proposisi yang 
telah terjadi sebelumnya. Khususnya, 
organisasi proposisi dalam argumen sangat 
penting bagi pembaca, karena struktur yang 
dihasilkan telah mempengaruhi kemampuan 
pembaca untuk mengingat dan memahami 
informasi dalam argumen . 
Penarikan kesimpulan selalu 
menyiratkan beberapa tindakan sintesis. 
Namun, kesimpulan adalah bentuk unik dari 
sintesis karena melibatkan perumusan 
serangkaian konsekuensi dan kesimpulan yang 
berasal dari serangkaian dokumen atau 
kumpulan bukti. Ini mungkin menyiratkan 
menerima kesimpulan yang ditunjuk oleh 
seorang penulis dalam terang bukti yang 
mereka sajikan, atau "menduga alternatif", 
sama logis, kesimpulan atau argumen 
berdasarkan bukti yang tersedia (Facione, 
1990b, hal. 9). Menurut definisi Delphi, aspek 
penting lain dari inferensi adalah "meminta 
bukti" yang tersedia, misalnya, dengan 
mengenali kebutuhan akan informasi tambahan 
atau pembenaran dan dengan mampu 
mengumpulkan informasi tambahan atau 
pembenaran untuk menarik kesimpulan; dan 
untuk menilai masuk akal menggunakan 
informasi tambahan semacam itu atau 
pembenaran untuk tujuan menduga kesimpulan 
alternatif. Khususnya, dalam konteks 
pertanyaan bukti dan kesimpulan kesimpulan 
alternatif, inferensi tumpang tindih dengan 
evaluasi pada tingkat tertentu di mana kedua 
keterampilan digunakan untuk menilai 
relevansi dan penerimaan klaim atau argumen. 
Namun demikian, tetap perlu untuk 
menanyakan dan menilai penyertaan proposisi 
dalam suatu argumen, sebelum mengumpulkan 
mereka untuk menarik kesimpulan. 
Penilaian reflektif adalah pemahaman 
individu tentang sifat, batas, dan kepastian 
mengetahui dan bagaimana hal ini dapat 
memengaruhi bagaimana mereka 
mempertahankan penilaian dan penalaran 
mereka (King & Kitchener, 1994), terutama 
dalam konteks di mana masalah yang 
terstruktur ditemui (King). , Wood, & Mines, 
1990). Terlebih lagi, Penilaian Reflektif 
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melibatkan kemampuan individu untuk 
mengakui bahwa pandangan mereka mungkin 
dipalsukan oleh bukti tambahan yang diperoleh 
di kemudian hari (King & Kitchener, 1994). 
Dengan demikian, bukan hanya kesimpulan 
yang dicapai seseorang, tetapi juga cara di 
mana seseorang sampai pada kesimpulan yang 
penting dalam penilaian reflektif. 
Evaluasi adalah keterampilan berpikir 
kritis yang digunakan dalam penilaian 
proposisi dan kesimpulan yang mereka 
simpulkan sehubungan dengan kredibilitas, 
relevansi, kekuatan logis dan potensi untuk 
kesalahan, tidak jelas, dan ketidakseimbangan 
dalam argumen (Facione, 1990b). Evaluasi 
juga mempertimbangkan mendalam tentang 
suatu argumen yang dicapai dengan menilai 
yaitu keterkaitan atau penerapan dari satu 
proposisi ke proposisi lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1. Integrasi Kerangka Berpikir Kritis dan Pembelajaran IPA menurut Taksonomi 
bloom dalam (Dwyer, 2014: 43-52) 
 
Integrasi Berpikir Kritis dan Pembelajaran 
IPA 
Pembelajaran IPA memerlukan 
kemampuan berpikir kritis agar mencapai 
tujuan dari pembelajaran IPA yaitu, siswa 
mampu melakukan proses berpikir keilmuan 
sehingga mampu menghasilkan solusi dari 
permasalahan yang dihadapi. Berpikir kritis 
dibutuhkan kemampuan pemahaman tingkat 
rendah seperti menghapal dan melihat. Oleh 
sebab itu, siswa dibiasakan mengamati 
informasi pada pembelajaran IPA dengan baik. 
Materi IPA yang disampaikan hendaknya 
sesuai dengan teori dan bersifat Ilmiah. Hal ini 
karena menjadi landasan siswa untuk menuju 
tingkat yang lebih tinggi dalam kognitif yaitu 
berpikir kritis.  
Sebelum siswa mengembangkan 
berpikir kritis pada pembelajaran IPA maka 
diperlukan penanaman informasi. Agar 
informasi masuk dalam memori jangka 
panjang maka hendaknya pembelajaran 
dilakukan dengan cara yang bermakna bagi 
siswa. Pemahaman yang masuk ke dalam 
memori jangka panjang akan digunakan siswa 
sebagai “amunisi” untuk berpikir kritis 
sehingga tercapai tujuan pembelajaran IPA. 
 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang 
disimpulkan siswa perlu memiliki kemampuan 
berpikir kritis agar mampu memahami materi 
Pembelajaran IPA : 
 Proses  
 Produk 
 Keilmuan 
      
 Memori  
Yang bekerja  
 
Berpikir Kritis 
Fungsi pengaturan 
diri metakognisi: 
Fungsi Eksekutif 
Watak 
Motivasi 
Kebutuhan untuk 
Kognisi 
 
Penilaian  Reflektif 
Analisis Evaluas
i 
Kesimpulan 
Memori Jangka Panjang/ Pengetahuan 
Persepsi/ Pemrosesan Perhatian 
 
penyangga 
episodik 
 
Pemahaman 
sketsa 
visuospatial 
 
Lingkaran 
ponologis 
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peaajaran, namun tidak hanya sampai 
memahami materi pelajaran saja,  dengan 
berpikir kritis siswa dapat berpikir secara 
mendalam dalam pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah untuk menganalisis 
situasi, mengevaluasi argumen, dan menarik 
kesimpulan yang tepat. Ilmu Pengetahuan 
Alam (Natural Science), yaitu ilmu yang 
sistematis dan berhubungan dengan gejala-
gejala benda dan didasarakan terutama 
pengamatan dan menemukan masalah, dengan 
pembelajaran IPA dapat melatih keterampilan 
berpikir kritis. Tujuan pembelajaran IPA di 
sekolah dasar sendiri adalah pencapaian IPA 
dari segi produk, proses, dan sikap keilmuan. 
Agar tujuan pembelajaran IPA tersebut dapat 
tercapai maka dalam berpikir kritis diperlukan 
kemapuan menganalisis, menyimpulkan, 
penilaian reflektif, dan mengevaluasi. 
  
Saran  
Penelitian yang terkait dengan berpikir kritis 
perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
terhadap pengauasaan pembelajaran IPA 
Sekolah Dasar. 
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